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MOTTO 

Dalam menapaki setiap langkah untuk mewujudkan harapan, ingatlah selalu, 

pegang dengan teguh akan hal ini:  

“Libatkan Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam segala hal. Tiada langkah tanpa 

bimbingan-Nya, tiada daya dan upaya tanpa kuasa-Nya, tiada sesuatu terjadi tanpa 

kehendak-Nya, tiada keberhasilan tanpa rida-Nya. Segalanya selalu dalam 

genggaman-Nya” 

Yakinkan sepenuhnya kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. Sandarkan segala asa 

kepada-Nya, iringi dengan ikhtiar yang tulus, dan panjatkan doa yang tak pernah 

putus. Sebab, tiada usaha yang sia-sia dan tiada doa yang terabaikan di sisi-Nya. 

Serta bersyukurlah atas setiap jejak yang telah, sedang, dan akan tertapaki, sebab 

setiap perjalanan adalah bagian dari rencana-Nya. Tiada yang hadir tanpa makna, 

tiada yang berlalu tanpa hikmah, sebab segala yang tergariskan adalah takdir yang 

tertata indah dalam kehendak-Nya. 

Tak perlu terlarut meratapi apa yang telah berlalu, tak perlu goyah menyusuri 

labirin kehidupan dengan segala coraknya, tak perlu risau pada apa yang belum 

terjadi dan hal yang di luar kendali, sebab dalam setiap helaan napas selalu ada 

kasih-Nya yang menenangkan, cahaya-Nya yang menerangkan, petunjuk-Nya 

yang mengarahkan, rahmat-Nya yang melapangkan, pertolongan-Nya yang 

menguatkan, penjagaan-Nya yang meneduhkan, dan kekuatan-Nya yang 

mengokohkan. Jadi, teruslah melangkah dengan hati yang teguh dan keyakinan 

yang utuh, tanpa gentar, tanpa ragu. La Tahzan Innallaha Ma'ana.
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengembangan E-

LKPD berbasis Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang memenuhi kriteria valid, praktis, 

dan efektif. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model 

ADDIE, yang meliputi tahap analyze, design, develop, implement, dan evaluate. 

Subjek penelitian ini terdiri dari tiga validator, yang meliputi dua dosen 

program studi Pendidikan Matematika dan satu pendidik mata pelajaran 

matematika sebagai ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan, 20 

peserta didik untuk uji coba keterbacaan, satu pendidik mata pelajaran matematika 

dan 34 peserta didik sebagai penilai kepraktisan, serta dua kelas VIII di SMP Negeri 

15 Yogyakarta sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang 

digunakan meliputi pedoman wawancara, kuesioner studi pendahuluan, lembar 

validasi, angket uji coba keterbacaan, angket praktikalitas respons pendidik dan 

peserta didik, serta soal post-test kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Teknik analisis data berupa analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk 

menganalisis validitas, praktikalitas, dan efektivitas produk. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan memenuhi kriteria valid dengan perolehan skor rata-rata penilaian ahli 

materi pembelajaran sebesar 4,39 (sangat valid) dan penilaian ahli teknologi 

pendidikan sebesar 4,22 (sangat valid). Selain itu, E-LKPD dinyatakan memenuhi 

kriteria praktis, dengan persentase sebesar 81,67% dari respons pendidik (sangat 

praktis) dan 75,71% dari respons peserta didik (praktis). E-LKPD juga dinyatakan 

memenuhi kriteria efektif berdasarkan analisis hasil post-test, dimana rata-rata nilai 

kelas eksperimen sebesar 62,43, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 

37,65, serta diperkuat oleh hasil uji independent sample t-test dengan nilai 
𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara rata-rata hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, pengembangan E-LKPD berbasis Technological Pedagogical 

and Content Knowledge (TPACK) ini dinyatakan telah memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif, sehingga layak digunakan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). 

Kata Kunci: E-LKPD, kemampuan pemecahan masalah, SPLDV, TPACK
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia secara inheren dihadapkan pada berbagai tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari, mulai dari pengambilan keputusan yang bersifat rutin 

hingga permasalahan kompleks (Sudirman & Sudirman, 2021; Jonassen, 2010). 

Sepanjang sejarah, peradaban manusia berkembang dengan merumuskan solusi 

inovatif untuk mengatasi berbagai hambatan yang mendorong kemajuan 

teknologi dan mengembangkan struktur sosial (Ngafifi, 2014; Sweller et al., 

2011). Seiring dengan perkembangan tersebut, dunia saat ini mengalami 

percepatan perubahan yang dipengaruhi oleh globalisasi dan kemajuan 

teknologi, sehingga menimbulkan permasalahan yang semakin menantang. 

Dinamika tantangan kontemporer ini menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan kemampuan pemecahan masalah agar individu mampu 

menavigasi dan beradaptasi dalam dunia yang semakin kompleks (Rusmin et 

al., 2024; Derry & Lesgold, 1996).  

Mengingat kenyataan ini, pemecahan masalah telah menjadi 

kemampuan kognitif esensial yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

individu maupun kemajuan kolektif. Kemampuan untuk menganalisis 

permasalahan secara sistematis, merumuskan solusi yang efektif, serta 

menerapkan strategi yang tepat memiliki peran fundamental dalam 

pengembangan pribadi maupun kompetensi profesional (Pólya, 1957). 
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Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan pemecahan 

masalah yang baik cenderung memiliki fleksibilitas kognitif yang lebih tinggi, 

serta ketahanan dalam menghadapi dan tantangan (Oktaviani et al., 2021; Cañas 

et al., 2003). Terlebih, di tengah arus transformasi yang terus berkembang 

secara dinamis, kemampuan pemecahan masalah bukan lagi sekadar tambahan, 

melainkan menjadi prasyarat utama bagi pembelajaran sepanjang hayat dan 

inovasi (OECD, 2018). Dengan demikian, sistem pendidikan global semakin 

menyadari urgensi implementasi pembelajaran pemecahan masalah dalam 

kurikulum guna membekali peserta didik dengan kemampuan yang esensial 

untuk keberhasilan akademik dan penerapannya dalam kehidupan nyata 

(Schoenfeld, 1992). 

Di antara berbagai disiplin ilmu yang menekankan pemecahan masalah, 

matematika memiliki peran yang fundamental dan bersifat esensial, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Branca (1980) bahwa pemecahan 

masalah merupakan jantungnya matematika atau inti dari matematika itu 

sendiri. Pemecahan masalah dalam matematika tidak hanya terbatas pada 

kemampuan perhitungan numerik, tetapi juga mengembangkan penalaran logis, 

pengenalan pola, serta pemikiran analitis yang terstruktur (NCTM, 2000). 

Melalui pemecahan masalah matematis, individu akan mengembangkan 

kemampuan dalam meregulasi proses berpikirnya yang berkontribusi pada 

pemahaman konsep yang lebih mendalam dan peningkatan kualitas 

pengambilan keputusan dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-

hari (Schoenfeld, 1985). Lebih lanjut, pemecahan masalah matematis 
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mendorong refleksi kognitif yang esensial, dimana peserta didik terlibat dalam 

menyempurnakan strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

melalui proses revisi yang iteratif guna mencapai kesimpulan yang akurat 

(Hiebert et al., 1996). 

Mengacu pada peran krusial dalam membangun kapabilitas untuk 

menyelesaikan masalah matematis, kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Namun, berbagai bukti empiris menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis di kalangan peserta didik masih menghadapi berbagai 

tantangan. Sejumlah kajian di Indonesia telah mengidentifikasi bahwa peserta 

didik menghadapi kesulitan pada tahapan pemecahan masalah matematis, 

seperti memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali (Ruhma et al., 2023; Jatmiko, 

2018; Sa’adah et al., 2024; Pebrianti et al., 2023).  

Meskipun tantangan dalam pemecahan masalah matematis terjadi di 

berbagai jenjang pendidikan, intervensi pada jenjang SMP menjadi esensial 

karena pada tahap ini peserta didik mulai mengembangkan kapasitas berpikir 

abstrak serta menalar secara logis dan sistematis, sehingga tuntutan kognitif 

dalam menyelesaikan permasalahan matematis menjadi semakin kompleks 

(Ibda, 2015). Kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik 

jenjang SMP di Indonesia masih menjadi objek kajian akademik, sejalan dengan 

berbagai hasil studi yang menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih 

tergolong rendah. Realitas tersebut tercermin dalam temuan-temuan empiris 
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yang menyoroti kesulitan peserta didik jenjang SMP di Indonesia dalam 

memecahkan permasalahan matematis secara menyeluruh dan sistematis. 

Studi yang dilakukan oleh Fitria et al. (2018) menunjukkan bahwa rata-

rata tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas 

VIII-I di SMP 1 Pasundan Cimahi berada pada kategori rendah. Temuan serupa 

juga diungkapkan oleh Melsita & Yulia (2023) bahwa sebagian besar peserta 

didik kelas VIII/D di SMP Negeri 1 Kerinci belum menunjukkan kemampuan 

secara optimal dalam menyelesaikan permasalahan matematis, yang tercermin 

dari rendahnya akurasi serta kelengkapan langkah penyelesaian yang mereka 

lakukan. Hal senada dinyatakan oleh Aliah & Bernard (2020) bahwa peserta 

didik kelas VIII MTs Negeri di kota Cimahi mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah berbentuk cerita. Selaras dengan hasil 

tersebut, studi yang dilakukan oleh Mahdayani (2016) menunjukkan bahwa 

siswa kelas IX SMP Negeri di Kota Yogyakarta masih menghadapi berbagai 

kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis pada materi 

tertentu, seperti aritmetika, aljabar, statistika, dan geometri. Konsistensi 

temuan-temuan tersebut turut diperkuat oleh hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan oleh peneliti di salah satu SMP di Yogyakarta. 

Indikasi empiris mengenai rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis di salah satu SMP di Yogyakarta, tepatnya di SMP Negeri 15 

Yogyakarta teridentifikasi melalui studi pendahuluan yang dilakukan oleh 

peneliti. Hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika 

mengungkapkan bahwa peserta didik masih menghadapi kesulitan secara 
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konseptual dan prosedural dalam memecahkan permasalahan matematis. Hal 

ini termanifestasi dari hasil Asesmen Sumatif Akhir Semester (ASAS) ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 pada butir soal berbentuk uraian yang secara eksplisit 

dirancang untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai 

rata-rata peserta didik hanya mencapai 31,74 dari rentang 0 hingga 100, jauh di 

bawah ambang batas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 75. Lebih lanjut, jika ditinjau secara 

individual, 149 dari 166 peserta didik atau setara dengan 89,75% belum 

memenuhi standar KKTP tersebut. Fakta ini, apabila dielaborasi dengan temuan 

berbagai studi sebelumnya, mempertegas bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis merupakan persoalan krusial yang menuntut 

penanganan secara komprehensif dalam pembelajaran matematika. 

Sebagai tindak lanjut atas permasalahan rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang telah teridentifikasi, peneliti melakukan 

studi kebutuhan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta didik. Hasil 

analisis terhadap respons peserta didik menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik mengungkapkan perlunya suatu panduan belajar yang mampu 

mengarahkan proses berpikir secara sistematis dan terstruktur dalam 

menyelesaikan permasalahan matematis. Respons ini merepresentasikan 

kebutuhan terhadap media pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga aplikatif dan berorientasi pada proses, guna mendorong keterlibatan 

aktif dalam aktivitas pembelajaran yang mendukung pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Dalam hal ini, Lembar Kerja 
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Peserta Didik (LKPD) merepresentasikan bentuk media pembelajaran yang 

selaras dengan kebutuhan tersebut karena menyajikan rangkaian aktivitas 

terstruktur yang secara fungsional dapat berperan sebagai panduan sistematis 

dalam mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis 

(Sutra et al., 2024). 

Penggunaan LKPD di SMP Negeri 15 Yogyakarta telah menjadi bagian 

dari praktik pembelajaran matematika. Namun, hasil kajian terhadap substansi 

LKPD yang tersedia menunjukkan bahwa penyusunannya masih terbatas pada 

penyajian kumpulan soal tanpa disertai komponen pendukung yang dirancang 

secara sistematis untuk memandu peserta didik melalui prosedur pemecahan 

masalah matematis secara bertahap. Sebagai ilustrasi empiris, Gambar 1.1 

menyajikan salah satu LKPD yang digunakan di SMP Negeri 15 Yogyakarta. 

 

Gambar 1. 1 LKPD yang Digunakan di SMP Negeri 15 Yogyakarta 

Hal ini mengindikasikan urgensi pengembangan LKPD yang dirancang dengan 

panduan sistematis, selaras dengan kebutuhan peserta didik dalam 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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Seiring dengan transformasi digital dalam sektor pendidikan, 

pengembangan LKPD dalam format digital, yang dikenal sebagai Lembar Kerja 

Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merepresentasikan respons strategis 

terhadap kompleksitas tuntutan pembelajaran kontemporer (Sinuraya & 

Frisnoiry, 2023). E-LKPD dikembangkan dalam platform digital yang 

memungkinkan penyematan elemen-elemen interaktif mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Rojas et al., 2021). Di samping 

itu, fleksibilitas akses yang melekat pada media digital, baik dari aspek 

temporal maupun perangkat, memberikan peluang bagi kontinuitas belajar 

secara adaptif (Amaliya et al., 2024). Dengan karakteristik tersebut, E-LKPD 

berkontribusi dalam membangun ekosistem pembelajaran yang transformatif 

serta secara substantif mendukung keberlangsungan proses pembelajaran 

peserta didik. 

Dukungan terhadap kelayakan implementasi E-LKPD juga diperoleh 

dari potensi faktual yang teridentifikasi dalam konteks empirik di lapangan. 

Studi pendahuluan di SMP Negeri 15 Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik di sekolah tersebut telah memiliki perangkat digital pribadi 

dan menggunakannya secara intensif dalam aktivitas sehari-hari. Kondisi ini 

mencerminkan adanya ketersediaan sarana serta kapabilitas dasar dalam 

pemanfaatan teknologi digital yang menjadi prasyarat fundamental bagi 

implementasi media digital ke dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, 

pengembangan dan implementasi E-LKPD relevan untuk diterapkan di SMP 

Negeri 15 Yogyakarta karena selaras dengan karakteristik peserta didik. 
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Pengembangan E-LKPD yang berorientasi untuk memfasilitasi 

kemampuan pemecahan masalah matematis menuntut desain instruksional yang 

komprehensif dan holistik. Materi yang disajikan dalam E-LKPD perlu 

dikonstruksi secara tepat untuk mendukung pemecahan masalah matematis 

secara optimal, sebagaimana ditegaskan oleh Mayer (2009) bahwa kualitas 

penyajian informasi yang selaras dengan prinsip kognitif pembelajaran 

berperan signifikan dalam mengoptimalkan proses berpikir peserta didik. Selain 

itu, untuk mendukung terciptanya kualitas pembelajaran yang lebih maksimal, 

pemanfaatan teknologi berkontribusi dalam mendorong eksplorasi lebih 

mendalam terhadap karakteristik dan kompleksitas masalah, sehingga 

memperkuat keterlibatan kognitif peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematis (Jacinto & Carreira, 2023; Santos et al., 2003). 

Penyampaian substansi materi secara optimal memerlukan strategi 

pedagogis yang tepat dan terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran (Damsa, 

2023) karena dapat memperkaya pengalaman belajar serta mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Darling-Hammond 

et al., 2020). Strategi tersebut menuntut perancangan instruksional yang selaras 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran 

berjalan efektif dan terarah (Chen et al., 2015). Dalam konteks ini, aspek 

pedagogis memegang peranan krusial dalam mengarahkan strategi 

penyampaian konten dan membentuk dinamika interaksi edukatif yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Joyce & Calhoun, 2024). 



9 

 

 

 

Integrasi antara penguasaan terhadap konten pembelajaran, aspek 

pedagogis, serta pemanfaatan teknologi ini dikembangkan secara konseptual 

dalam kerangka kerja Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK) yang pertama kali diperkenalkan oleh Mishra dan Koehler pada tahun 

2006. Kerangka kerja ini merepresentasikan sintesis dari tiga domain 

pengetahuan utama, yaitu Content Knowledge (CK), Pedagogical Knowledge 

(PK), dan Technological Knowledge (TK) yang saling berinteraksi secara 

dinamis dalam pembelajaran. Sinergi dari ketiga komponen ini diharapkan 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik pada abad ke-21 di era digital (Shafie et al., 2019). 

Pengembangan E-LKPD berbasis TPACK dilakukan untuk merancang 

pengalaman belajar yang adaptif terhadap karakteristik materi dan kebutuhan 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dipilih 

secara strategis karena memiliki karakteristik yang mendukung penerapan 

serangkaian proses pemecahan masalah (Nurlaila et al., 2025). Karakteristik 

tersebut menuntut pengalaman belajar yang mampu mengintegrasikan 

koordinasi antara langkah-langkah prosedural dan pemahaman konseptual 

dalam proses pemecahan masalah. Dalam konteks ini, penerapan E-LKPD 

berbasis TPACK menjadi sangat relevan karena memungkinkan terwujudnya 

integrasi yang sinergis antara aspek teknologi, pedagogi, dan konten, sehingga 

mampu mendukung proses pembelajaran yang lebih terstruktur, sistematis, dan 

bermakna. 
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Kajian terhadap beberapa E-LKPD SPLDV yang telah dikembangkan 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya upaya desain 

instruksional yang diarahkan pada keberagaman aktivitas pembelajaran, seperti 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Ristiani & Loviana (2023), Fadira & 

Elfrianto (2025), Mariska et al. (2024). Meskipun unsur konten, pendekatan 

pedagogis, dan pemanfaatan teknologi tampak diakomodasi, namun 

keterpaduannya belum selalu dihadirkan dalam alur pembelajaran yang 

sistematis dan saling menguatkan. Kondisi ini mendorong perlunya 

pengembangan E-LKPD dengan desain aktivitas yang secara eksplisit 

merangkai aspek konten, pedagogi, dan teknologi dalam satu kesatuan utuh, 

sehingga peserta didik dapat membangun pemahaman SPLDV melalui 

pengalaman belajar yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada 

pemecahan masalah. Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, 

penelitian ini akan mengangkat judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

dapat diidentifikasi permasalahan fundamental yang menjadi fokus kajian 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

jenjang SMP, padahal kemampuan tersebut merupakan jantungnya 
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matematika yang mendukung regulasi proses berpikir dan pengambilan 

keputusan dengan tepat. 

2. LKPD yang biasanya digunakan dalam pembelajaran matematika di sekolah 

penyusunannya masih terbatas pada penyajian kumpulan soal tanpa disertai 

komponen pendukung yang dirancang secara sistematis untuk memandu 

peserta didik melalui prosedur pemecahan masalah matematis secara 

bertahap, sehingga peserta didik merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis secara menyeluruh dan terstruktur. 

3. Belum memanfaatkan perangkat digital yang dimiliki peserta didik, padahal 

pemanfaatannya berpotensi dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan adaptif. 

4. Belum optimalnya integrasi antara penguasaan terhadap konten 

pembelajaran, kompetensi pedagogis, serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran matematika, sehingga belum menciptakan pengalaman 

belajar yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik pada abad 

ke-21 di era digital. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, 

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

mengembangkan E-LKPD berbasis Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif? 
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D. Tujuan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

pengembangan dari penelitian ini yaitu mengembangkan E-LKPD berbasis 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. 

E. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. E-LKPD dapat diakses secara online melalui platform Liveworksheets 

menggunakan berbagai perangkat digital. 

2. E-LKPD yang dikembangkan berbasis TPACK. 

3. E-LKPD yang dikembangkan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah pada mata pelajaran matematika. 

4. E-LKPD yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum Merdeka fase D. 

5. Materi pembelajaran yang digunakan dalam E-LKPD ini adalah SPLDV. 

6. E-LKPD yang dikembangkan disusun secara sistematis dan terdiri dari tiga 

bagian, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagian pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan E-LKPD memuat sampul depan, 

identitas kelompok, informasi pendukung, kata pengantar, daftar isi, 

uraian komponen utama TPACK, informasi indikator tahapan 
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pemecahan masalah matematika, petunjuk penggunaan E-LKPD, 

Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), dan peta konsep. 

b. Bagian isi 

Pada bagian isi E-LKPD memuat aktivitas pembelajaran yang 

dirancang berbasis TPACK untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah, yang terbagi menjadi 3 bagian materi, yaitu: 

1) Mengenal dan Membuat Model Matematika SPLDV. 

2) Mengenal Jenis-Jenis Solusi SPLDV dan Penyelesaian SPLDV 

Menggunakan Metode Grafik. 

3) Penyelesaian SPLDV Menggunakan Metode Eliminasi, Substitusi, 

dan Gabungan. 

c. Bagian penutup 

Bagian penutup E-LKPD memuat daftar pustaka, tentang 

penulis, dan sampul belakang. 

F. Manfaat Pengembangan 

Pengembangan E-LKPD ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

baik secara teoretis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, produk pengembangan ini berpotensi memberikan 

sumbangan keilmuan dalam ranah pendidikan matematika, khususnya 

sebagai referensi dalam penguatan kajian teoretis yang mendasari inovasi 

pembelajaran. Dengan demikian, hasil pengembangan ini dapat 
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dimanfaatkan sebagai acuan bagi pendidik dan peneliti dalam upaya 

peningkatan kualitas proses pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Produk pengembangan E-LKPD ini dapat digunakan sebagai 

salah satu sarana pendukung dalam upaya sekolah meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika yang inovatif, guna menciptakan ekosistem 

belajar yang lebih efektif, menarik, dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

b. Bagi Pendidik 

E-LKPD yang dikembangkan ini dapat dimanfaatkan oleh 

pendidik untuk memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih menarik, 

interaktif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. 

c. Bagi Peserta Didik 

E-LKPD ini akan memberikan pengalaman langsung kepada 

peserta didik dalam memperoleh pembelajaran matematika yang 

menarik, interaktif, dan bermakna, sehingga peserta didik dapat 

memahami materi matematika secara lebih komprehensif dan mampu 

memecahkan masalah matematis. 

d. Bagi Peneliti 

Pengembangan E-LKPD ini membuka ruang bagi peneliti untuk 

mengembangkan kompetensi serta wawasan dalam merancang inovasi 
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pembelajaran yang adaptif terhadap kebutuhan di lapangan, sekaligus 

menjadi bekal dalam membentuk profil pendidik profesional di bidang 

matematika. 

e. Bagi Peneliti Lain 

Hasil pengembangan E-LKPD ini dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi maupun inspirasi bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik mengembangkan inovasi serupa dalam konteks pembelajaran 

matematika melalui penelitian lanjutan. 

G. Asumsi  

Asumsi merupakan landasan konseptual yang bersifat mendasar dan 

eksplisit untuk menjelaskan fenomena penelitian secara jelas dan terarah, serta 

digunakan sebagai titik tolak dalam pelaksanaan suatu kegiatan penelitian 

(Nkwake, 2020). Adapun asumsi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Subjek penelitian memiliki akses terhadap perangkat digital serta 

konektivitas internet yang stabil, sehingga memungkinkan keterlibatan aktif 

dalam penggunaan E-LKPD yang dikembangkan. 

2. Peserta didik telah menguasai keterampilan dasar dalam mengoperasikan 

perangkat digital dan platform pembelajaran yang digunakan, sehingga 

tidak terdapat hambatan teknis yang signifikan selama proses pemanfaatan 

E-LKPD. 

3. Proses pengembangan E-LKPD mengacu pada prosedur model 

pengembangan yang sistematis dan memperoleh validasi dari para ahli yang 
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kompeten di bidangnya, sehingga kualitas produk dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademis. 

4. Proses implementasi E-LKPD dalam pembelajaran matematika 

dilaksanakan secara terstruktur dan sesuai dengan rencana pembelajaran 

yang tertuang dalam Modul Ajar, sehingga memungkinkan keterlaksanaan 

pembelajaran berlangsung secara sistematis dan berorientasi pada 

pencapaian tujuan. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan E-LKPD berbasis 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan merujuk pada sumber-sumber 

pembelajaran yang relevan dalam Kurikulum Merdeka. Adapun ruang lingkup 

penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan terbatas pada E-LKPD berbasis TPACK yang 

diperuntukkan bagi peserta didik fase D. 

2. E-LKPD yang dikembangkan hanya menyajikan materi SPLDV. 

3. E-LKPD yang dikembangkan ditujukan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

I. Definisi Operasional  

Definisi operasional digunakan untuk memberikan kejelasan makna 

terhadap variabel-variabel utama dalam penelitian ini secara operasional, guna 
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memastikan keterpaduan arah penelitian dengan tujuan yang telah ditetapkan 

serta meminimalkan potensi kesalahpahaman dalam interpretasi fokus kajian. 

Adapun istilah-istilah yang dimaksud dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) adalah media 

pembelajaran yang berisi instruksi, panduan, serta aktivitas belajar yang 

tersusun secara sistematis berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP), Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan Tujuan Pembelajaran (TP), yang dapat 

diakses menggunakan berbagai perangkat digital. 

2. Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

adalah suatu kerangka kerja yang mengintegrasikan tiga komponen 

pengetahuan utama, yaitu technology (teknologi), pedagogy (pedagogi), 

dan content (konten atau materi pembelajaran) yang bersinergi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran pada abad ke-21. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu 

kemampuan dalam memahami, menganalisis, dan menyelesaikan 

permasalahan matematika melalui langkah-langkah sistematis dengan 
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tujuan untuk mengaplikasikan konsep matematika secara tepat sesuai 

dengan konteks permasalahan yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk E-LKPD berbasis 

TPACK untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah pada materi 

SPLDV. Proses pengembangan produk mengikuti tahapan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan sistematis, yaitu analyze, 

design, develop, implement, dan evaluate. Pada tahap analyze, dilakukan 

pengkajian kebutuhan dasar pengembangan produk melalui analisis 

kesenjangan kinerja, karakteristik peserta didik, tujuan instruksional, 

kurikulum, serta identifikasi sumber daya. Tahap design, dilakukan 

perancangan produk yang akan dikembangkan. Tahap development dilakukan 

dengan menyempurnakan produk melalui proses validasi terhadap E-LKPD 

beserta seperangkat instrumen penelitian pendukung, disertai uji coba 

keterbacaan E-LKPD kepada peserta didik dan uji coba soal post-test 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Tahap implement dilakukan 

melalui uji coba lapangan untuk mengukur efektivitas dan praktikalitas produk. 

Tahap evaluate dilakukan secara berkesinambungan pada setiap tahapan untuk 

memastikan bahwa proses pengembangan tetap selaras dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis validitas, E-LKPD memperoleh skor rata-rata 

sebesar 4,39 dari ahli materi pembelajaran dan 4,22 dari ahli teknologi 
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pendidikan, yang keduanya termasuk dalam kriteria sangat valid, sehingga 

memenuhi kriteria valid sesuai dengan tujuan pengembangan. Dari sisi 

praktikalitas, E-LKPD memperoleh skor sebesar 81,67% berdasarkan 

tanggapan pendidik (termasuk kriteria sangat praktis) dan 75,71% berdasarkan 

tanggapan peserta didik (termasuk kriteria praktis), sehingga produk dinyatakan 

memenuhi kriteria praktis untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan analisis efektivitas E-LKPD, hasil post-test kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas eksperimen 

menunjukkan rata-rata nilai sebesar 62,43, lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol yang memperoleh rata-rata nilai sebesar 37,65. Hasil uji independent 

sample t-test menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 0,000, yang 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata hasil post-

test antara kedua kelas, sehingga E-LKPD yang dikembangkan dinyatakan 

efektif dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis sesuai 

dengan tujuan. Dengan demikian, secara keseluruhan E-LKPD yang 

dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif, sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran pada materi 

SPLDV untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, maka dapat 

disampaikan saran sebagai berikut: 

1. E-LKPD berbasis TPACK yang telah dikembangkan dan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
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alternatif media pembelajaran pada materi SPLDV untuk mendukung 

proses pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan serupa 

pada materi atau jenjang yang berbeda dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik, dinamika pembelajaran yang beragam, serta 

perluasan fokus untuk memfasilitasi kemampuan lain yang relevan dengan 

tujuan pembelajaran.
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